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xviii 

INTISARI 

 

Isosorbid merupakan bahan kimia yang dapat digunakan di berbagai aplikasi 

seperti surfaktan, pelarut, obat-obatan, zat tambahan untuk meningkatkan kekuatan 

dan kekakuan polimer, dan sebagai monomer's plasticizer biodegradable polymers.  

Polimer yang berbasis isosorbide dapat menghasilkan struktur yang lebih kuat dan 

tahan lama. Keunggulan dari polimer berbasis isosorbid ini dapat menjadi kandidat 

yang baik untuk diterapkan dalam berbagai macam aplikasi polimer. Banyaknya 

potensi yang dimiliki isosorbid pada beberapa industri, terutama pada pabrik 

pengolahan polimer di Indonesia, membuat produksi isosorbid juga perlu ditingkatkan. 

Oleh karena itu perencanaan pabrik ini sangat disarankan untuk dilaksanakan, 

mengingat Indonesia belum memiliki pabrik yang memproduksi isosobid 

Pabrik Isosorbid direncanakan berdiri di Kecamatan Kumai, Kotawaringin 

Barat, Kalimantan Tengah dengan kapasitas produksi 10.000 ton/tahun. Pemilihan 

Kalimantan Tengah ini didasari oleh luasnya perkebunan kelapa sawit yang 

dimilikinya, yaitu seluas 1,3 juta hektar dan diperkirakan menghasilkan Tandan 

Kosong Kelapa Sawit (TKKS) yang melimpah. Kecamatan Kumai dipilih karena 

letaknya yang dekat dengan bandara dan pelabuhan Kumai, yang dapat mempermudah 

akses jual beli dari produk isosorbid. Minimnya pemanfaatan TKKS di Kalimantan 

Tengah, membuat rasio TKKS yang dihasilkan dan yang digunakan tidak seimbang. 

Rasio yang tidak seimbang ini dapat menyebabkan pembuangan TKKS secara besar-

besaran dan berakhir menjadi limbah. Oleh karena itu, pemilihan TKKS sebagai bahan 

baku untuk menghasilkan Isosorbid dapat meningkat nilai dari TKKS. 

Proses produksi isosorbid diawali dengan tahapan pre-treatment terlebih 

dahulu kemudian dilanjutkan proses hidrolisis asam subkritis menggunakan H2SO4. 

Proses hidrolisis ini bertujuan untuk mengkonversi selulosa menjadi glukosa. Glukosa 

kemudian dilanjutkan ke proses hidrogenasi menggunakan pelarut ZnCl2 70% dan 

katalis 0,5%wt Ru/C untuk menghasilkan surbitol. Surbitol yang dihasilkan akan 

didehidrasi menggunakan pelarut ZnCl2 70% dan katalis CuCl2 0,5%. Hasil isosorbide 

yang dihasilkan memiliki kemurnian 98%. 

 


